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BAB I 

PENDAHULIAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui penyediaan 

pengalaman belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain dan 

berolahraga yang sudah direncanakan, yang mempunyai kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 

aktifitas jasmani, bermain dan aktifitas olahraga yang sistematis. Atletik adalah 

aktivitas jasmani yang bersifat kompetitif dan memiliki beberapa nomor lomba 

yang terpisah berdasarkan kemampuan gerakan dasar dasar manusia seperti 

berjalan, berlari, melompat dan melempar.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan (penjasorkes) merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 

berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas 

jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 

22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar bagian latar 

belakang, secarakhusus dinyatakan bahwa penjasorkes bertujuan agar peserta 

didik memiliki 7 kemampuan yakni: 1) Mengembangkan keterampilan 

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
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jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 

yang terpilih; 2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebihbaik; 3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar; 4) 

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-

nilaiyang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan; 5) 

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, bekerjasama, 

percaya diri dan demokratis; 6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 

keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan; dan 7) Memahami konsep 

aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai informasi untuk 

mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran 

terampil, serta memiliki sikap yang positif.  

Olahraga atletik termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan pada siswa di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan materi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) standar kompetensi Sekolah Dasar. Menurut 

Eddy Purnomo dan Dapan (2011: 1), atletik merupakan sarana untuk pendidikan 

jasmani dalam upaya meningkatkan kemampuan biomotorik, misalnya kekuatan, 

daya tahan, kecepatan, kelenturan, koordinasi. Dalam mata pelajaran atletik di 

Sekolah Dasar yang dipelajari adalah gerakan dasar manusia di dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu berjalan, berlari, melompat dan melempar.  

Bermacam-macam materi pembelajaran penjas di sekolah tidak semuanya 

menarik untuk dipelajari oleh siswa tingkat sekolah dasar. Materi pembelajaran 

atletik seperti lari, lempar dan lompat adalah bagian dari materi yang kurang 
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diminati oleh siswa. Pembelajaran yang mengandung materi atletik terdapat pada 

materi permainan olahraga yang salah satunya diberikan di sekolah, dengan 

standar kompetensi. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar ke dalam 

permainan dan olah raga dengan peraturan yang dimodifikasi serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, dengan kompetensi dasar. Mempraktikkan variasi gerak 

dasar ke dalam modifikasi atletik, serta nilai semangat, sportivitas, percaya diri 

dan kejujuran.  

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar oleh guru 

hendaknya dilakukan dengan memilih pendekatan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang tepat, sehingga akan mendukung keberhasilan tujuan 

pembelajaran. Dengan penggunaan pendekatan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang tepat akan berpengaruh pada keaktifan dan antusias siswa, 

sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.  

Kondisi nyata di lapangan menunjukan bahwa tidak semua cabang olah 

raga disukai oleh siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan cenderung tradisional 

atau ceramah, model pendidikan dan pembelajaran masih berpusat pada guru, 

selain itu keterbatasan alat-alat olah raga juga ikut berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran.  

Kenyataan ini menjadi tantangan bagi para guru Sekolah Dasar untuk lebih 

kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswanya. Guru 

pendidikan Sekolah Dasar harus mengetahui dan mengerti karakteristik 

pertumbuhan dan perkembangan anak Sekolah Dasar, kemudian mengerti dan 
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mengetahui strategi pembelajaran yang tepat bagi siswanya . Hal tersebut 

merupakan nilai tambah sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar.  

Cabang olahraga atletik terdapat beberapa jenis nomor lompat yaitu lompat 

jauh dan lompat tinggi. Sebagai bagian pendidikan jasmani yang berorientasi pada 

pembelajaran pendidikan jasmani yang sering dilombakan, jenis jenis nomor 

lompat ini harus selalu dikembangkan kemampuan geraknya. Atletik merupakan 

salah satu cabang olahraga dan dijadikan sebagai mata pelajaran wajib yang 

diajarkan pada siswa di Sekolah Dasar sesuai dengan materi kurikulum 2004. 

Lompat jauh adalah salah satu nomor dari cabang olahraga atletik yang diajarkan 

di Sekolah Dasar.  

Pembelajaran lompat jauh, seseorang akan berlari secepat cepatnya sebagai 

awalan dilanjutkan dengan bertumpu pada balok tumpuan sekuat sekuatnya untuk 

melompat dan mendarat di bak lompat sejauh mungkin. Karena lompat jauh 

termasuk bagian nomor lompat yang diajarkan, maka seorang pendidik 

memerlukan pengembangan kemampuan gerak dasar lompat jauh dengan 

berbagai permainan yang bertujuan terciptanya rasa gembira dan senang ketika 

sedang mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dan secara tidak langsung dengan 

sendirinya akan timbul motivasi dalam diri anak untuk terus mengikuti kegiatan 

belajar pendidikan jasmani.  

Kondisi demikian apabila dibiarkan akan mempengaruhi pencapaian 

prestasi belajar siswa, hasil observasi menunjukan suatu permasalahan yang harus 

segera dicari jalan keluarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan yang 
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dilaksanakan secara kolaboratif, yaitu tindakan pengaruh media pembelajaran 

terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa kelas V UPT SD NEGERI 201 

Mattirowalie Kecamatan Malangke Barat.  

Tindakan tersebut adalah pengaruh media pembelajaran terhadap 

kemampuan lompat jauh pada siswa kelas, media pemebelajaran ini diharapkan 

dapat meningkatkan pembelajaran lompat jauh pada siswa. Alasan penggunaan 

media pembelajaran dalam hal ini menggunakan karet/ban alas adalah untuk 

mengatasi rendahnya hasil pembelajaran lompat jauh gaya pada siswa. Dengan 

penggunaan media pemebelajaran ini diharapkan siswa dengan mudah mengikuti 

pembelajaran lompat jauh, karena keaktifan siswa akan dikembangkan dan siswa 

merasa senang untuk mengikuti pembelajaran. Sehingga pembelajaran tidak lagi 

hanya berpusat pada guru.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang lompat jauh melali judul penelitian yaitu: 

“Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Kemampuan Lompat jauh Pada Siswa 

Kelas V UPT SD NEGERI 201 Mattirowalie Kecamatan Malangke Barat 

Kabupaten Luwu Utara”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Sejauhmana pengaruh media pembelajaran 

terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa kelas V UPT SD NEGERI 201 

Mattirowalie Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana upaya peningkatan media pembelajaran terhadap 

kemampuan lompat jauh pada siswa Kelas V UPT SD NEGERI 201 Mattirowalie 

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Menambah wawasan bagi peneliti dalam mengembangkan pembelajaran yang 

lebih baik lagi terutama dalam hal Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap 

Kemampuan Lompat Jauh pada Siswa Kelas V UPT SD NEGERI 201 

Mattirowalie Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.  

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk guru kelas V UPT SD NEGERI 201 

Mattirowalie Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, dalam 

menerapkan melalui media pembelajaran di sekolah.  

3. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa terutama 

dalam hal Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Kemampuan Lompat Jauh 

pada Siswa Kelas V UPT SD NEGERI 201 Mattirowalie Kecamatan 

Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara .  

4. Sebagai bahan informasi dan pustaka untuk para peneliti-peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Hakikat Pembelajaran 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010:17) mengartikan pengertian pembelajaran 

adalah proses, cara dan perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar. Menurut Rusli Lutan (2011:15) proses belajar untuk bergerak Dan belajar 

melalui gerak merupakan dua makna yang patut dipegang oleh guru penjaskes. 

Proses belajar untuk bergerak mengamanatkan guru penjaskes harus mampu 

memilih gerakan- gerakan yang sesuai materi pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan aspek pertumbuhan danperkembangan siswa. Tujuan akhir dalam 

proses untuk bergerak adalah siswa mampu menampilkan gerakan dengan efektif, 

efisien dan terampil.  

Hubungan belajar mengajar adalah suatu proses timbal balik, dimana terjadi 

proses suatu komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah pengajar dan orang 

yang diajar. Terjadinya proses komunikasi adalah mutlak untuk berhasilnya suatu 

proses yaitu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam belajar mengajar. 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2011:57) pembelajaran mengandung 

pengertian mengenai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam 

system pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya. Material dalam 

pembelajaran antara lain buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film, 
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audio,video dan tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, 

perlengkapan audio visual, komputer dan lain sebagainya. Sedangkan prosedur 

antara lain meliputi jadwal, metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian 

dan sebagainya.  

2.1.2 Hakikat Pendidikan Jasmani 

Menurut Muhajir (2012:41) untuk meningkatkan kebugaran jasmani perlu 

mengenal beberapa unsur kebugaran jasmani yang perlu dilatih. Unsur kebugaran 

tersebut antara lain: kekuatan, daya tahan otot jantung dan paru-paru, kelincahan, 

daya ledak (power) dan kelentukan. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, melalui aktifitas 

jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan 

individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional (Toto 

Subroto, 2010:15). Menurut Bucher (2010) dalam Siti Safariatun (2010:15), 

menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang 

memberikan perhatian pada aktivitas pengembangan jasmani manusia. Walaupun 

pengembangan utamanya adalah jasmani, namun tetap berorientasi pendidikan, 

pengembangan jasmani bukan merupakan tujuan, akan tetapi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan dijelaskan oleh Rusliutan (2010:1), 

pendidikan jasmani adalah wahana untuk mendidik anak, para ahli sepakat bahwa 

pendidikan jasmani merupakan alat untuk membina anak muda agar kelak mereka 
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mampu membuat keputusan terbaik tentang aktifitas jasmani yang dilakukan dan 

menjalani pola hidup sehat disepanjang hayatnya.  

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitasemosional, 

keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan 

rohani.  

Pengertian Pendidikan Jasmani kata fisik atau jasmani (physical) 

menunjukkan pada tubuh atau badan (body). Kata fisik seringkali digunakan 

sebagai referensi dalam berbagai karakteristik jasmaniah, seperti kekuatan fisik 

(physical strenght), perkembangan fisik (physical development), kecakapan fisik 

(physical prowess), kesehatan fisik (physical health). dan penampilan fisik 

(physical appearance).  

Kata fisik dibedakan dengan jiwa atau fikiran (mind). Oleh karena itu, jika 

kata pendidikan (education) ditambahkan dalam kata fisik, maka membentuk 

frase atau susunan kata pendidikan fisik atau pendidikan jasmani (physical 

education), yakni menunjukkan proses pendidikan tentang aktivitas-aktivitas yang 

mengembangkan dan memelihara tubuh manusia. Pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan 

kecerdasanemosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
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pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotorik, kognitif 

dan afektif setiap siswa.  

1. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  

a. Permaian dan Olahraga meliputi: olahtaga tradisional, permainan. Ekplorasi 

gerak lokomotor dan non lokomotor dan manipulatif, atletik, kasti rounders, 

kipper, sepak bola, bola basket, bola voli, enis meja, tenis lapangan, bulu 

tangkis dan bela diri, serta aktivitas lainnya.  

b. Aktivitas Pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.  

c. Aktivitas Senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 

ketangkasan dengan alat dan senam lantai serta aktivitas lainnya.  

d. Aktivitas Ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ dan senam aerobic 

serta aktivitas lainnya.  

e. Aktivitas Air meliputi: permainan air, keselamatan air, keterampilan bergerak 

di air dan renang serta aktivitas lainnya.  

f. Aktivitas Luar Kelas meiputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan, 

berkemah, menjelajah dan mendaki gunung.  

g. Kesehatan meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-

hari, perawatan tubuh agar tetap sehat, mencegah dan merawat cidera serta 

mengatur waktu istirahat dan berperan aktif kegiatan P3K dan UKS.  
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2. Tujuan Pendidikan Jasmani  

a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 

dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 

aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.  

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.  

c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. Meletakkan 

landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang 

terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.  

d. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, 

percaya diri dan demokratis.  

e. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang 

lain dan lingkungan.  

f. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 

sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 

hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif.  

2.1.3 Media Pembelajaran  

2.1.3.1 Pengeritan Media Pembelajaran  

Menurut Arsad, (2002). media dari kata medium berasal dari bahasa latin yang 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Yang dapat diartikan pengantar pesan 

dari pengirim pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu ubahan atau alat. Media 

merupakan sarana pembelajaran yang digunakan ntuk menyampaikan informasi 

kepada siswa yang bertujuan untuk memberitahu kepada siswa dalam proses 

pembelajaran.  
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2.1.3.2 Peran dan Kegunaan Media 

Media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua arah yaitu 

sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan 

sendiri oleh siswa. Media yang dipakai sebagai alat bantu mengajar disebut 

dependen media. Sebagai alat bantu efektifitas media sangat tergantung pada cara 

dan kemampuan guru dalam menggunakan alat tersebut, tetapi kalau guru kurang 

kreatif atau tidak banyak memanfaatkan siswa tidak akan banyak belajar dari 

media itu, jadi guru dituntut untuk lebih pandai dan kreatif dalam menggunakan 

media pembelajaran. Dalam system belajar ini media digunakan menggantikan 

sebagian dari fungsi guru, yaitu dalam memberikan informasi isi pelajaran. Kalau 

system belajar mengajar seperti ini dapat diterapkan, ada beberapa keuntungan 

yang diperoleh: 

1. Guru mempunyai banyak waktu membantu siswa yang lemah.  

2. Siswa akan lebih aktif kreatif dan menyenangkan (Pakem).  

3. Siswa dapat belajar sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing.  

4. Guru dituntut membuat persiapan dan penyediaan media da peralatan yang 

cukup.  

2.1.3.3 Alat Bantu Pembelajaran 

1. Pengertian Alat Bantu Pembelajaran  

Alat bantu merupakan alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam 

menyampaikan pembelajaran. Alat bantu ini biasa disebut alat peraga, karena 

berfungsi untuk membantu dan memperaktikkan sesuatu dalam proses 

pembelajaran.  
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Manfaat alat bantu pembelajaran menurut Soekidjo (2003) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menimbulkan minat sasaran pendidikan.  

b. Mencapai sasaran yang lebih banyak.  

c. Membantu mengatasi hambatan bahasa.  

d. Merangsang siswa untuk melakukan sesuatu.  

e. Membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat.  

f. Merangsan untuk meneruskan pesan yang diterima kepada orang lain.  

g. Mempermudah penyampaian materi informasi pada siswanya.  

h. Mempermudah penerimaan materi pelajaran (informasi) yang disampaikan 

oleh guru 

2. Syarat Alat Bantu Pembelajaran Yang Baik  

Suatu alat pembelajaran dikatakan baik, apabila mempunyai tujuan pendidikan 

untuk mengubah pengetahuan pengertian pendapat dan konsep-konsep mengubah 

sikap dan persepsi, menanamkan tingkah laku atau kebiasaan yang baru.  

2.1.4 Hakikat Lompat Jauh 

Lompat jauh adalah salah satu dari olahraga atletik. Olahraga atletik sendiri 

berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti perlombaan, pergulatan, 

pertandingan dan perjuangan sedangkan untuk sebutan seorang atletnya 

adalah Athleta. Tujuan dari lompat jauh untuk mencapai jarak lompatan sejauh-

jauhnya ke titik pendaratan bak lompat. Ukuran penghitungan jarak lompat dari 

papan tolakan hingga batas paling dekat antara pendaratan yang dicapai oleh 

bagian tubuh.  
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Lompat jauh memiliki empat tahap gerakan, diawali dari awalan, tolakan, 

lalu diikuti dengan melayang dan mendarat. Pada saat melayang diudara memiliki 

tiga pendaratan yang berbeda antara gaya satu dengan gaya lainnya. Berikut 

adalah penjelasan dari keempat tahapan gerak dalam lompat jauh: 

1. Teknik Awalan 

Teknik Awalan pada lompat jauh langkah utama paling mendasar yang dilakukan 

oleh seorang pelompat agar mendapat kecepatan ketika akan melakukan 

lompatan. awalan merupakan gerakan permulaan untuk mendapatkan kecepatan 

dengan berlari ketika akan melakukan lompatan tolakan. Para atlet lompat jauh 

menggunakan jarak awalan umum yang biasanya dilakukan dalam perlombaan 

lompat jarak jauh sebagai berikut: 

a. Jarak lompat jauh putra antara 40 m sampai 50 m.  

b. Jarak lompat jauh putri antara 30 m sampai dengan 45 m.  

Jarak tersebut tidak menjadi aturan baku, karena jarak tersebut bisa berubah 

ketika menyesuaikan dengan kemampuan atlet. Kegiatan dalam belajar mengajar 

anak Sekolah Dasar belum tentu bisa menggunakan aturan tersebut, maka aturan 

tersebut harus menyesuaikan. jarak antara 14 m sampai 20 m atau 15 m sampai 25 

m. Melakukan awalan harus dengan secepat mungkinagar tidak merubah langkah 

ketika melompat. Untuk mendapat hasil daya tolakan yang besar, maka awalan 

langkah perlu melakukannya dengan menghentakan secara mantap dan langkah 

yang dinamis. Oleh karena itu ketika melakukan awalan lari, tidak hanya 

mengandalkan kebutuhan kecepatan berlari saja, namun sebelum melakukan 

toalakan perlu membutuhkan ketetapan dalam melangkah.  
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2. Teknik Tolakan dan Tumpuan 

Tolakan dan tumpuan merupakan gerakan kaki yang kuat untuk menolak sekuat-

kuatnya, yakni melanjutkan kecepatan horizontal lurus kedepan serta ke kekuatan 

vertikal lurus keatas yang dilakukan secara cepat. Tolakan ialah menolak sekuat-

kuatnya pada papan tolakan menggunakan kaki paling kuat ke atas tinggi lalu ke 

depan. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa melakukan tolakan berarti jarak 

mengubah kecepatan horizontal menjadi kecepatan vertikal.  

Pengertian lain tolakan ialah untuk membantu tolakan ke atas harus 

mengayunkan lengan serta melangkahkan kaki yang diayun setinggi-tingginya. 

Ketika sedang menumpu, badan harus lebih condong ke depan, posisi titik berat 

badan berada pada dimuka titik sumber tenaga, ialah tumpuan kaki ketika saat 

pelompat akan menumpu, letak titik pada berat badan ditentukan oleh panjangnya 

langkah terakhir sebelum melakukan lompatan. Harus kuat ketika melakukan 

tumpuan pada balok tumpuan, lakukan tumpuan terlebih dulu lalu diteruskan 

dengan seluruh telapak kaki dengan mata memandang lurus kedepan agak melihat 

atas.  

3. Teknik Melayang 

Teknik Melayang dalam lompat jauh merupakan gerakan melayang yang 

dilakukan setelah meninggalkan balok tumpuan. Dibutuhkan keseimbangan ketika 

melakukan gerakan melayang dengan menjaga posisi badan. Untuk menjaga 

keseimbangan tubuh atlet bisa mengayunkan kedua tangan.  

Teknik melayang dalam lompat jauh terbagi menjadi dua cara yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Sikap Jongkok 

Sikap Jongkok ini ketika menumpu, kaki mengayun untuk mengangkat lutut 

setinggi mungkin, lalu diikuti dengan kaki tumpu. Setelah kaki menumpu, 

sebelum melakukan pendaratan, kedua kaki dibawa ke depan.  

b. Sikap Menggantung 

Sikap menggantung merupakan gerakan kaki yang di ayunkan lalu dibiarkan 

terbang menggantung lurus pada saat menunggu. Posisi tubuh diusahakan untuk 

tetap tegak dan disusul oleh kaki tumpu dengan lutut ditekuk sambil mendorong 

pinggung ke depan. Kemudian merentangkan kedua lengan ke atas.  

4. Teknik Mendarat 

Teknik mendarat dalam lompat jauh, seorang atlet berupaya mendarat dengan 

sebaik mungkin. Jangan sampai terjadi badan dan lengan yang jatuh ke belakang. 

Pendaratan dimulai pada posisi kedua tumit kaki dan kedua kaki agak rapati 

sebelum mendarat pada bak lompat. Waktu pendaratan di lakukan dengan 

menggerakan kedua kaki.  

Saat mendarat pada lompat jauh, posisi kedua kaki harus diperhatikan 

ketika mendarat secara bersamaan, kemudian mendorongkan pinggul ke depan. 

Oleh karena itu posisi badan tidak cenderung jatuh ke belakang yang akan 

mengakibatkan kecelakaan fatal bagi atlet.  

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Materi lompat jauh pada siswa kelas V SDN 201 Mattirowalie mempunyai tingkat 

penyerapan materi yang masih kurang. Untuk memperbaiki tingkat materi lompat 

jauh tersebut, guru melakukan perbaikan pembelajaran yaitu dengan mengganti 
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metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Metode yang dipilih adalah 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Untuk lebih 

jelasnya tentang alur penelitian ini akan digambarkan dalam kerangka konseptual 

seperti pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

 

2.3 Hipotesis 

Pengertian hipotesis ialah tanggapan sementara terhadap kesimpulan 

permasalahan penelitian. Dikatakan sementara sebab tanggapan yang diberikan 

terkini didasarkan pada aturan dan belum menggunakan bukti. Oleh sebab itu, 

setiap penelitian yang dilakukan mempunyai suatu hipotesis atau tanggapan 

SDN 201 Mattirowalie 

Siswa Kelas V 

Kemampuan  

Lompat Jauh 

Hasil Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Lompat Jauh pada Siswa 

Kelas V SDN 201 

Mattirowalie 

Indikator Pendukung: 

 

- Bak Pasir 
- Papan Tumpuan 

- Ban Dalam Motor 
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sementara terhadap penelitian yang akan dilakukan. Dari hipotesis itu akan 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menyatakan apakah anggapan itu benar 

adanya ataupun tidak benar.  

Bedasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual, maka dapat diambil 

hipotesis penelitian yaitu: Adanya upaya peningkatan media pembelajaran 

terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa kelas V UPT SD Negeri 201 

Mattirowalie. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Jordan (dalam Hanifah, 2014) mengemukakan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian tentang situasi kelas 

yang dilakukan secara sistematik dengan mengikuti prossedur atau langkah-

langkah tertentu. Sedangkan Hanifah (2014,) mengemukakan bahwa penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif. Subyek 

Penelitian Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SDN Desa Waetuo, 

Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara, yang berjumlah 21 orang, 

terdiri dari 21 laki-laki dan 11 perempuan. Hasil dari tes yang sudah dilakukan ke 

seluruh siswa kelas V sekolah dasar saat pembelajaran lompat jauh. Hampir 

keseluruhan siwa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh 

karena fasilitas seperti bak lompat yang sudah lama tidak digunakan sehingga 

tanahnya sudah mengeras dan tidak gembur lagi.  

Selain itu, kurangnya bimbingan dan motivasi yang diberikan guru pada 

saat pembelajaran mengakibatkan penguasaan gerak dasar lompat. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa dalam 

pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan metode bermain atau penerapan 

permainan. melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 

atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara profesional”. 

Jadi PTK ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang di perkenalakan 
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oleh kurt lewin sebagai mana dengan kutipan di atas. PTK dapat diartikan sebagai 

bentuk penelitian tindakan yang dilakukan di kelas atau di lapangan dengan tujuan 

untuk memperbaiki serta meningkattkan kualitas praktek pembelajaran Penjas. 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 

meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara profesional”. Jadi 

PTK ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang di perkenaalkan oleh 

kurt lewin sebagai mana dengan kutipan di atas. PTK dapat diartikan sebagai 

bentuk penelitian tindakan yang dilakukan di kelas atau di lapangan dengan tujuan 

untuk memperbaiki serta meningkattkan kualitas praktek pembelajaran Penjas. 

PTK berfokus pada permasalahan praktik, yaitu permasalahan yang muncul pada 

proses pembelajaran Penjas yaitu pada anak yang kurang mampu menguasai gerak 

dasar lompat jauh.  

Metode penelitian sangat berperan dalam pengumpulan data yang 

diperlukan dalam melaksanakan penelitian dan memberikan petunjuk bagaimana 

penelitian dilaksanakan. Karena tanpa adanya metode penelitian yang jelas, maka 

data dan hasil penelitian akan jauh dari apa yang diharapkan. Dengan demikian, 

penggunaan penelitian kualitatif diharapkan guru dapat mengetahui sampai sejauh 

mana ketepatan metode, materi, media dan prosedur dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan mengetahui segala kekurangan yang di hadapi, maka guru 

akan berupaya untuk melakukan suatu aksi atau tindakan perbaikan.  

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan 

kemampuan psroses dan hasil pembelajaran, penelitian dilaksanakan pada waktu 

pada saat pembelajaran berlangsung, dengan demikian proses akan di gambarkaan 
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dengan jelas dan rinci melalui penggunakan kata-kata. Penggunaan metode 

kualitatif sangat sesuai untuk proses pembelajaran, karena yang dijadikan obyek 

penelitian di dalam pembelajaran adalah siswa. Adapun peneliti ialah orang yang 

mengumpulkan data dari obyek yang dijadikan alat pengumpul data utama.  

 

3.2 Desain Penelitian  

Pada dasarnya desain penelitian terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan/obserasi dan refleksi.  

Denah Siklus Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Berdasarkan gambar 3.1 desain model Penelitian Tindakan Kelas 

menunjukan perputaran terjadinya siklus dalam penelitian ketika tindakan yang 

dilakukan belum menyelesaikan masalah maka dilaksanakan tindakan selanjutnya. 

Dalam proses pelaksanaan dari rencana yang telah disusun, dilakukan suatu 

observasi dan evaluasi yang hasilnya digunakan sebagai masukan untuk 

melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang sudah berlangsung. Hasil 

dari refleksi digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada setiap tindakan. 

Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 

Pengamatan 

Pelaksanaan 

Perencanaan 

 
Refleksi 

 

SIKLUS II 

 

Pengamatan 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.3.1  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 201 Mattirowalie Malangke Kabupaten Luwu 

Utara. Penulis memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian berdasarkan 

pertimbangan sebagai berikut:  

1. Penulis merupakan salah satu tenaga pendidik di sekolah tersebut, sehingga 

penulis memahami kondisi sekolah, karakteristik siswa, serta proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

2. Penulis berkeinginan untuk meningkatkan pembelajaran lompat jauh pada 

siswa kelas V SDN 201 Mattirowalie.  

3. Penulis ingin meningkatkan kompetensi serta profesionalisme sebagai seorang 

guru. Lokasi penelitian Desa Waetuo, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten 

Luwu Utara 

Denah Lokasi penelitian UPT SDN 201 Mattirowalie 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lapangan 
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Kelas III 

 

Kelas IV 

 

Kantor 

 

Ruang Guru 

 

Gudang 

 

Kelas IIA 

 Kelas I 

 

UKS 
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Kelas VI 

 KELAS V 

Kelas IV 
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3.3 2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan yang dimulai pada bulan Juli 

2020.Penelitian ini dimulai dengan observasi awal sampai berkhirnya tindakan 

sehingga diperoleh hasil dari penelitian. 

  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian adalah seluruh siswa-

siswi SDN 201 Mattirowalie. Penentuan jumlah populasi ini ditentukan dengan 

mengambil 21 siswa.terdiri dari 11 laki-laki dan 10 perempuan. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Teknik sampling dilakukan untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya. Teknik 

sampling digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari jumlah populasi yang 

akan diteliti. Subjek penelitian adalah siswa SDN 201 Mattirowalie, sejumlah 21 

siswa terdiri dari 11 laki-laki dan 10 perempuan. Adapun teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah Random Sampling atau sampel acak, sampel 

campur. Alasan menggunakan teknik ini agar dapat memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap siswa untuk dipilih menjadi sampel. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data  

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
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1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang pengaruh media pembelajaran 

terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa kelas V SDN 201 Mattirowalie 

Malangke.  

2. Guru, sebagai penilai untuk melihat tingkat keberhasilan meningkatkan 

kemampuan lompat jauh melalui metode pembelajaran pada siswa kelas V 

SDN 201 Mattirowalie Malangke.  

  

3.6 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional  

3.6.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008:60), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif ini memiliki dua variabel 

penelitian, yaitu variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi sedangkan 

variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi. 

Menurut Maksum (2012:28) variabel adalah suatu konsep yang memiliki 

variabilitas atau keragaman yang menjadi fokus penelitian. Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu analisis meningkatkan kemampuan 

lompat jauh. 

3.6.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk meghindari kesalahan pemahaman dan 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul. Sesuai 

dengan judul penelitian yaitu pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan 

lompat jauh pada siswa kelas V SDN 201 Mattirowalie. 
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Definisi operasional masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu 

yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar. 

2. Kemampuan lompat jauh merupakan kesanggupan peserta dalam menguasai 

suatu keahlian yang digunakan untuk melakukan tugas yang diberikan, yaitu 

berlari dengan secepat-cepatnya di area lompatan yang sesungguhnya. 

Kemampuan tersebut diukur dari prestasi jarak lompatan diraih oleh para atlet. 

Tujuan tes ini untuk mengetahui apakah metode latihan lompat jauh di 

lapangan memberi pengaruh terhadap media pembelajaran lompat jauh. 

 

3.7 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat bantu pengumpulan data, (Suharsimi Arikunto, 

2006: 149). Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan untuk 

mengungkap atau menggambarkan objek penelitian. 

3.7.1 Siklus 1 

Siklus 1 terbagi atas 4 tahap, yaitu perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi. 

1. Pada tahap perencanaan ini peneliti berusaha untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran lompat jauh.. Harapannya 

melalui pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan alat bantu tumpuan 

ban dalam bekas peneliti berharap peserta didik mampu membantu siswa 

untuk bisa menguasai lompat jauh. 
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2. Pada tahap pelaksanaan tindandakan Pada tahap ini guru melaksanakan 

pembelajaran lompat jauh dengan alat bantu ban sepeda bekas motor, sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Pada proses 

pembelajaran tersebut peneliti mengamati, mencatat, mengomentari terhadap 

berlangsungnya pembelajaran, berkaitan dengan aktivitas siswa maupun guru. 

3. Pengamatan atau Observasi merupakan kegiatan mengamati proses dan hasil 

dari latihan dengan menggunakan permainan lompat dengan menggunakan 

ban dalam motor dalam proses pembelajaran lompat jauh dan memberikan 

penilaian kepada siswa kelas V UPT SDN 201 Mattirowalie, Kecamatan 

Maalangke Barat, Kabupaten Luwu Utara Pelaksanaan observasi waktunya 

bersamaan dengan dilaksanakannya tindakan, yang intinya ditunjukkan untuk 

mengenali, merekam dan mendokumentasikan setiap indikator dari proses dan 

hasil pelaksanaan tindakan maupun efek sampingnya ketika pembelajaran 

berlangsung dilapangan. 

4. Refleksi merupakan kegiatan analisis, interpretasi dan eksplanasi terhadap 

semua informasi yang diperoleh dari hasil observasi selama proses 

pembelajaran. 

3.7.1.1 Peralatan yang digunakan berupa ban dalam motor,bak pasir dan meter 

untuk mengukur jauhnya lompatan. 

3.7.1.2 Langkah-langkah yang dilakukan sebelum melakukan permainan lompat 

adalah: 

1. Berdoa sebelum melakukan pembelajaran. 

2. Mengecek kehadiran peserta didik. 
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3. Menyiapkan fisik dan fsikif peserta didik dalam mengawali 

pembelajaran. 

4. Melakukan pemasan sebelum melakukan kegiatan inti. 

3.7.2 Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus 1. Peneliti mengevaluasi hasil proses 

pembelajaran dari siklus I dan merefleksi kembali hal-hal apa atau tindakan yang 

akan dilakukan pada penelitian selanjutnya.sehingga dapat terjadi peningkatan 

belajar siswa pada permainan lompat jauh. 

3.7.2.1 Tindakan-tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah: 

1. Melaksanakan dan memperbaiki kembali langkah-langkah 

pembelajaran. 

2. Mengevaluasi proses pembelajaran. 

3. Memberikan motivasi pada setiap langkah-langkah pembelajaran. 

3.7.2.2 Peralatan yang digunakan adalah:  

1. Ban dalam motor. 

2. Bak pasir. 

3. Meteran 

3.7.2.3 Langkah-langkah yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah: 

1. Berdo’a sebelum melakukan kegiatan dilapangan. 

2. Mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Melakukan pemasan yang bertujuan untuk menghindari cidera pada 

siswa yang akan melakukan kegiatan di lapangan. 
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4. Memberikan permainan sederhana terhadap siswa agar mereka dapat 

melakukan kegiatan kegiatan inti dan benar-benar memperhatikan apa 

yang dilakukan pada kegiatan inti. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Lompat Jauh 

Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria Penilaian 

Rentang 

Skor 
Skor 

a. Awalan 1) Ancang-ancang bervariasi antara 10 

sampai 15 langkah. 

2) Gerakan lari awalan dilakukan dengan 

cepat dan tepat. 

3) Kecepatan meningkat terus menerus 

sampai saat siap menumpu/menolak. 

4) Pandangan lurus ke arah depan. 

1 - 4  

b. Tolakan 1) Tolakan dengan salah satu kaki yang 

dianggap paling kuat. 

2) Tolakan tepat pada keset atau tumpuan. 

3) kaki, lutut dan pinggang diluruskan. 

4) Urutan tolakan kaki dimulai dari tumit, 

telapak kaki, diteruskan pada ujung 

telapak kaki. 

1 - 4  

c. Saat 

melayang di 

udara 

1) Badan tetap tegak ke atas dan lurus. 

2) Kaki penumpu mengikuti kaki yang lain 

secara sejajar. 

3) Saat akan melayang kedua telapak kaki 

diangkat agar tidak menyentuh pasir. 

4) Kaki tumpu bebas diluruskan bersama- 

sama untuk mendarat. 

1 - 4  
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d. Pendaratan 1) Kedua kaki mendarat menyentuh pasir 

sejajar dan bersama-sama. 

2) Lutut ditekuk untuk mengeper. 

3) Kedua lengan lurus kedepan. 

4) Badan dibengkokkan kedepan. 

1 - 4  

 

Keterangan Skor yang diperoleh: 

Penentuan Skor 

Nilai 4 : Jika 4 kriteria terpenuhi  

Nilai 3 : Jika 3 kriteria terpenuhi  

Nilai 2` : Jika 2 kriteria terpenuhi 

Nilai 1 : Jika 1 kriteria terpenuhi atau tidak terpenuhi sama sekali 

Nilai = Skor (X) : Nilai maksimum (Y) x 100  

Atau N = x 100 

Keterangan:  X adalah skor yang diperoleh 

 Y adalah nilai maksimal (16) 

Tabel 2. Lembar Observasi Kelas Terhadap Guru Dalam Pembelajaran 

No Aspek-aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

I. PENDAHULUAN  

1. Membariskan siswa dan memimpin berdoa     

2. Memeriksa kesiapan siswa     

3. Melakukan kegiatan apersepsi     

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

II. PEMANASAN  

1. Memberikan pemanasan berupa penguluran     

2. Memberikan pemanasan dalam bentuk permainan 

yang mengarah pada materi pembelajaran 
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III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  

1. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran     

2. Memberikan penjelasan sebelum siswa melakukan gerakan     

3. Memberikan koreksi terhadap gerakan yang dilakukan siswa     

4. Memberikan kesempatan yang sama kepada para siswa untuk 

melakukan gerakan 

    

5. Memberikan kegiatan yang aman dan menyenangkan     

6. Menggunakan metode pembelajaran dari yang mudah ke yang 

Sulit 

    

7. Menggunakan metode pembelajaran dari yang sederhana ke 

Komplek 

    

8. Memberikan evaluasi secara keseluruhan     

IV. KEGIATAN PENUTUP  

1. Kegiatan pendinginan menggunakan metode bermain     

2. Menyampaikan inti pembelajaran yang telah dilakukan     

3. Memberikan perintah untuk mencuci tangan dan kaki     

4. Memberikan perintah untuk berganti dan merapikan pakaian     

5. Memberikan kesempatan untuk mempersiapkan pelajaran 

Berikutnya 

    

6. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berbaris dan berdoa     

 

Keterangan: 

Skor 1 : Tidak pernah  

Skor 2 : Jarang 

Skor 3 : Sering  

Skor 4 : Selalu 

Keterangan Penilaian: 

Skor 20 - 30, Pelaksanaan pembelajaran berlangsung kurang baik 

Skor 31 - 50, Pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup baik 

Skor 51 - 70, Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik 
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Skor 71 - 90, Pelaksanaan pembelajaran berlangsung sangat baik 

  

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi dan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di lapangan 

dan diolah menjadi kalimat yang bermakna dan dianalisis. data yang digunakan 

data kuantitatif dari kondisi awal, siklus I dan Siklus II. 

1. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) lompat jauh menurut Mungin-Edy W 

(2008: 492) sebagai berikut: 

a. Kompleksitas (n1) 

1) Tinggi, rentang nilai antara 81 – 100 dengan skor 3 

2) Sedang, rentang nilai antara 65 – 80 dengan skor 2 

3) Rendah, rentang nilai antara 50 – 64 dengan skor 1 

b. Daya dukung (n2) 

1) Tinggi, rentang nilai antara 81 – 100 dengan skor 3 

2) Sedang, rentang nilai antara 65 – 80 dengan skor 2 

3) Rendah, rentang nilai antara 50 – 64 dengan skor 1 

c. Intake (n3) 

1) Tinggi, rentang nilai antara 81-100 dengan skor 3 

2) Sedang, rentang nilai antara 65-80 dengan skor 2 

3) Rendah, rentang nilai antara 50-64 dengan skor 1 

Jika indikator memiliki kriteria maka nilainya adalah rata-rata setiap nilai dari 

kriteria yang ditentukan atau dirumuskan sebagai berikut; 
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KKM = 
n1xn2+n3 

x 100 
16 

 

Target ketuntasan perkembangan lompat jauh siswa sebanyak 75% dari 21 siswa 

yang harus mencapai KKM. 

2. Persentase penguasaan kegiatan secara klasikal yang dirumuskan sebagai 

berikut:  

KKM = 
Jumlah subjek berhasil 

x 100 
Jumlah subjek keseluruhan 

 

3.10 Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan tindakan meliputi perubahan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan senang dalam mengikuti pembelajaran 

serta ditandai dengan peningkatan siswa pada pembelajaran lompat jauh. Indikator 

yang dilakukan dalam pembelajaran lompat jauh melakukan berbagai pola gerak 

lokomotor dengan tepat, mengkombinasikan gerak lari dan lompat dengan 

beberapa metode bermain dan melakukan lompat jauh dengan teknik awalan, 

teknik tumpuan, teknik saat melayang di udara dan teknik mendarat. Minimal 

75% dari jumlah siswa mencapai hasil belajar tuntas (KKM=71). Sumber data 

pada penelitian ini berupa data kuantitatif diperoleh dari subjek berupa data nilai 

hasil penilaian unjuk kerja lompat jauh siswa.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui kondisi kelas, 

ditemukan permasalahan seperti rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PENJAS materi Lompat jauh dengan menggunakan media ban dalam 

motor. Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi maka peneliti mencari 

solusi atas rendahnya hasil belajar peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran PENJAS khususnya pada materi lompat jauh. Model 

pembelajaran yang dipilih adalah model pembelajaran kooperatif .  

4.1.2 Penyusunan Rencana Tindakan  

Rencana tindakan disusun berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I 

dan siklus II dimana Siklus I dilaksanakan dengen 2 kali pertemuan, sedangkan 

Siklus II dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan dengan waktu 3 jam (3 x 35 

menit) dan setiap pertemuan terakhir adalah tes. Materi pada pembelajaran siklus 

1 dan 2 adalah, menjelaskan dan mempraktekkan teknik dasar lompat jauh, 

menjelaskan dan mempraktekkan konsep dasar cara melakukan lompat jauh. 

Tahap pelaksanaan ini merupakan penerapan dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pada tahap perencanaan. 

Waktu penelitian ditentukan awal semester tahun ajaran 2020/2021. Siklus 

1 pertemuan pertama pada tanggal 15 Juli 2020 dan pertemuan kedua pada 
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tanggal 20 juli 2020, dan siklus 2 pertemuan pertama pada tanggal 23 juni 2020.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu: murid dibagi ke dalam 

kelompok, murid dibagi empat kelompok,setiap kelompok ada yang berjumlah 5-

6 orang  

4.1.3 Metode Pelaksanaan Siklus I dan II 

Sebelum pembelajaran pada siklus1 dilaksanakan, pendidik menjelaskan pada 

peserta didik terlebih dahulu bahwa pembelajaran akan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Perencanaan tersebut kemudian disusun dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun dengan format kurikulum 2013 dan 

menjadi pedoman Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2. 

4.1.4 Laporan Siklus 1  

Pertemuan Pertama 

Pembelajaran PENJAS materi lompat jauh dengan menerapkan model 

pembelajaran konferatif pada siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 

yang berlangsung selama 3 jam pembelajaran (3 X 45 menit). Siklus 1 pertemuan 

pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2020, materi pada siklus 1 adalah, 

menjelaskan teknik dasar melakukan lompat jauh. Tahapan dilaksanakan pada 

siklus 1 sebagai berikut:  

1. Perencanaan Tindakan 

a. Melakukan identifikasi masalah murid tentang penelitian tindakan kelas 

(Action Reseach). Langkah ini diambil untuk membicarakan tentang 

rendahnya pencapaian hasil belajar lompat jauh murid kelas V UPT SDN 201 

Mattirowalie dan mengambil langkah-langkah guna mengatasi hal tersebut. 
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b. Merumuskan tindakan solusi dengan perencanaan pembelajaran lompat jauh 

dengan menggunakan metode bermain menggunakan tumpuan ban dalam 

motor. 

c. Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk pembelajaran, yaitu ban dalam 

motor, meteran, papan tumpuan, dan bak berisi pasir 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan Siklus 1 yang dilakukan dalam dua kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 X 35 menit) dengan materi menjelaskan 

dan mempraktekkan teknik dasar permainan lompat jauh, menjelaskan dan 

mempraktekkan teknik dasar dalam melakukan lompat jauh. Tahap pelaksanaan 

ini merupakan penerapan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah dibuat pada tahap perencanaan. Pada pelaksanaan siklus 1 ini peserta didik 

yang hadir dalam pembelajaran siklus 1 berjumlah 21 peserta didik, penerapan 

dari RPP tersebut sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Murid dibariskan menjadi empat baris masing-masing terdiri dari 5 sampai 6 

murid. 

2) Guru memimpin dengan berdoa bersama-sama. 

3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

4) Guru memberikaan memotivasi kepada siswa. 

5) Guru memberikan penjelasan tujuan pembelajaran. 
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b. Pemanasan 

Pemanasan dilakukan selama ± 15 menit. Pertama-tama dengan melakukan 

penguluran statis maupun dinamis, dan pemanasan kedua dengan permainan 

kucing-kucingan. 

c. Kegiatan Inti 

Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 kelompok asal masing-masing 

kelompok terdiri dari 6-7 peserta didik. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul dengan kelompok materi yang sama (kelompok ahli) dan membagikan 

sub materi sesuai dengan sub materi kelompok ahli. 

1) Mengamati 

Peserta didik mengamati materi dengan kelompok materi yang sama (kelompok 

ahli) 

2) Menanya 

Peserta didik bertanya terkait materi yang diberikan oleh pendidik dalam 

kelompok ahli. 

3) Mengumpulkan Informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi terkait materi sesuai dengan kelompok 

ahli dari sumber belajar yang ada, peserta didik mendiskusikan materi secara 

bersama-sama  

4) Mengasosiasikan  

Peserta didik kembali kepada kelompok asal, dan masing-masing peserta didik 

menjelaskan materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli kepada anggota 

kelompok asal kemudian mengerjakan materi tersebut. 
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5) Mengkomunikasikan 

Peserta didik mempresentasikan jawaban soal latihan materi lompat jauh bersama 

kelompok asal di depan kelas, sehingga peserta didik memperoleh feedback dari 

pendidik dan kelompok lain tentang materi lompat jauh. 

d. Penutup 

1) Melakukan pendinginan dengan bernyanyi ”Disini senang disana senang. 

2) Siswa dikumpulkan mendengarkan evaluasi dari materi yang telah diberikan. 

3) Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan gerakan yang dilakukan. 

4) Berbaris dan berdoa untuk penutup. 

Pertemuan Kedua  

Pembelajaran PENJAS materi Lompat Jauh dengan menggunakan media 

pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang 

berlangsung selama 3 jam pembelajaran (3 X 35 menit). Siklus 1 pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2020, materi pada siklus 1 adalah, menjelaskan 

teknik dasar lompat jauh, menjelaskan konsep dasar lompat jauh dalam permainan 

lompat jauh pada pertemuan kedua merupakan tes dari siklus 1. Tahapan 

dilaksanakan pada siklus 1 sebagai berikut:  

1. Hasil Pengamatan 

Pengamatan yang digunakan untuk mengamati pembelajaran lompat jauh melalui 

metode bermain melompati ban dalam motor dibuat menggunakan kriteria 

penilaian supaya mudah menyimpulkan hasil pengamatan. Berdasarkan hasil 

pengamatan guru di lapangan, selama proses pembelajaran berlangsung maka 
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diperoleh nilai pada pertemuan pertama berlangsung cukup baik dan pada 

pertemuan kedua dapat berlangsung baik). 

Berdasarkan hasil tes pratindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,42. 

Jumlah siswa yang mencapai KKM hanya sebanyak 8 siswa (38,10%) dan siswa 

yang belum mencapai KKM sebanyak 13 siswa (61,90%). Dari tes pratindakan 

yang dilakukan diketahui bahwa ada beberapa siswa yang tidak mampu untuk 

melakukan lompat jauh dengan benar, baik dari awalan, tumpuan, saat melayang, 

dan mendarat. Berdasarkan data yang diperoleh dari tes pratindakan, peneliti, dan 

guru bermaksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

melakukan lompat jauh melalui metode menginjak ban dalam motor sebagai 

tumpuan dan mengukur ketepatan dalam melakukan tumpuan lompat jauh 

Tabel 3. Hasil Tes Lompat Jauh Pratindakan 1 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. ABDUL GANI 68,75 Tidak Tuntas 

2. AHMAD YUDA 81,25 Tuntas 

3. IKRAM 68,75 Tidak Tuntas 

4. FHERIL 75 Tuntas 

5. HERMAN 68,75 Tidak Tuntas 

6. MUH.YUSMAN S 62,5 Tidak Tuntas 

7. MUH.FURQAN 81,25 Tuntas 

8. MUH,FAUSIL 75 Tuntas 

9. IQRA 62,5 Tidak Tuntas 

10. NABIL 81,25 Tuntas 

11. MUH.FARID 68,75 Tidak Tuntas 

12. ANDI ANDIRA 62,5 Tidak Tuntas 

13. ANDI MANDA  68,75 Tidak Tuntas 

14. AISYA R 62,5 Tidak Tuntas 
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15. CITRA 81,25 Tuntas 

16. KEYSIA H 62,5 TidakTuntas 

17. NUR HAFIISA 68,75 Tidak Tuntas 

18. NUR ALIYA 75 Tuntas 

19. NUR RISMA 68,75 Tidak Tuntas 

20. NURUL ASMA 62,5 TidakTuntas 

21. RAYA 75 Tuntas 

Jumlah nilai 1.447,5 

Nilai rata-rata 70,53 

Siswa yang mencapai KKM 8 

Siswa yang belum mencapai KKM 13 

Persentase pencapaian KKM 38,10 % 

Persentase ketidaktercapaian KKM 61,90% 

 

Hasil tes lompat jauh siswa kelas V UPT SDN 201 Mattirowalie pada 

kegiatan pratindakan disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagram. 

Diagram 1. Siklus 1 Pratindakan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 Diagram berwarna biru menunjukkan bahawa siswa telah mencapai ketuntasan 

maksimal  

38,10%

61,90%
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Diagram berwarna orange menunjukkan bahawa siswa belum mencapai 

ketuntasan maksimal 

Tabel 4. Hasil Tes Lompat Jauh Siklus I Pratindakan II 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. ABDUL GANI 75 Tuntas 

2. AHMAD YUDA 81,25 Tuntas 

3. IKRAM 68,75 Tidak Tuntas 

4. FHERIL 75 Tuntas 

5. HERMAN 68,75 Tidak Tuntas 

6. MUH.YUSMAN SYAFI’I 68,75 Tidak Tuntas 

7. MUH.FURQAN 81,25 Tuntas 

8. MUH,FAUSIL 75 Tuntas 

9. IQRA 68,75 Tidak Tuntas 

10. NABIL 81,25 Tuntas 

11. MUH.FARID 68,75 Tidak Tuntas 

12. ANDI ANDIRA 62,5 Tidak Tuntas 

13.` ANDI MANDA  68,75 Tidak Tuntas 

14. AISYA RAMADHAN 81,25 Tuntas 

15. CITRA 81,25 Tuntas 

16. KEYSIA HERMAN 68,75 Tidak Tuntas 

17. NUR HAFIISA 68,75 Tidak Tuntas 

18. NUR ALIYA 75 Tuntas 

19. NUR RISMA 68,75 Tuntas 

20. NURUL ASMA 81,25 Tuntas 

21. RAYA 68,75 Tuntas 

Jumlah nilai 1.537,5 

Nilai rata-rata 73,21 

Siswa yang mencapai KKM 10 

Siswa yang belum mencapai KKM 11 

Persentase pencapaian KKM 47.61% 

Persentase ketidak tercapaian KKM 52,38% 
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Hasil tes lompat jauh siswa kelas Upt sdn 201 Mattirowalie pada kegiatan 

siklus I  

Diagram 2. Lompat Jauh  pada hasil  Siklus 1 Pratindakan 1 dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 Diagram berwarna biru menunjukkan bahawa siswa telah mencapai ketuntasan 

maksimal  

Diagram berwarna orange menunjukkan bahawa siswa belum mencapai 

ketuntasan maksimal 

Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,21. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM hanya sebanyak 10 siswa (47,61%) dan siswa yang 

belum mencapai KKM sebanyak 11 siswa (52.38%). Hasil belajar lompat jauh 

menunjukkan masih ada beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan 

terutama dalam melakukan gerakan tolakan melayang di udara dan mengayunkan 

tangan dari atas ke depan. Karena pada siklus I siswa belum memenuhi 

ketercapaian KKM, yaitu sebesar 52,38% siswa yang belum tuntas, maka 

penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
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4.1.5 Laporan Siklus II 

Pertemuan Pertama 

        Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2020, materi 

pada siklus II adalah, menjelaskan dan mempraktekkan teknik dasar permainan 

lompat jauh, menjelaskan dan mempraktekkan konsep dasar  dalam lompat jauh. 

Tahapan dilaksanakan pada siklus 2 sebagai berikut:   

1. Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan setelah siklus 1, maka pada siklus  ini 

bersifat sebagai perbaikan dari rencana awal yang telah di susun di siklus 1. 

Adapun langkah-langkah perencanaan pada siklus  ini adalah sebagai berikut:  

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif materi lompat jauh. 

b. Menyiapkan pedoman observasi dan lembar observasi untukmengamati dan 

menilai aktivitas peserta didik. 

c. Menyiapkan catatan lapangan untuk mencatat berita acara pelaksanaan 

pembelajaran. 

d. Membuat kelompok asal yang terdiri dari 5 peserta didik secara acak, 

membagi peserta didik ke dalam beberapa sub materi kedalam kelompok ahli 

yang terdiri dari 4 sub materi yakniawalan,tolaka,melayang diudara dan 

pendaratan. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Pada pelaksanaan tindakan Siklus 1 yang dilakukan dalam satu kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 X 35 menit) dengan materi menjelaskan 
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teknik dasar permainan lompat jauh, menjelaskan teknik dasar melakukan awalan, 

menjelaskan konsep dasar  melakukan tolakan/tumpuan,melayang dan mendarat. 

Tahap pelaksanaan ini merupakan penerapan dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran(RPP) yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Pada pelaksanaan 

siklus 1 ini peserta didik yang hadir dalam pembelajaran pada siklus II berjumlah 

21 peserta didik, adapun penerapan dari RPP tersebut sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2) Pendidik mengecekkehadiran peserta didik, pada siklus 1 peserta didik yang 

hadir 21 peserta didik. 

3) Pendidik menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif . 

4) Pendidik menyampaikan topik,tujuan,dan manfaat pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

     Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 kelompok asal masing-masing 

kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul dengan kelompok yang  lain. 

1) Menanya 

Peserta didik bertanya terkait materi yang diberikan oleh pendidik dalam 

kelompok ahli. 

2) Mengumpulkan Informasi 
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Peserta didik mengumpulkan informasi terkait materi sesuai dengan kelompok 

ahli dari sumber belajar, peserta didik mendiskusikan materi secara bersama-sama 

3) Mengasosiasikan  

Peserta didik kembali kepada kelompok asal, dan masing-masing peserta didik 

menjelaskan materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli kepada anggota 

kelompok asal kemudian mengerjakan  materi tersebut. 

4) Mengkomunikasikan 

Peserta didik mempresentasikan cara melakukan lompat jauh dengan benar. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Menarik kesimpulan atas materi lompat jauh yang telah dipelajari. 

2) Mengumumkan kelompok terbaik. 

3) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

4) Menutup pembelajaran dengan salam dan doa . 

Pertemuan Kedua  

Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2020, materi pada 

siklus II adalah, menjelaskan dan mempraktekkan teknik dasar lompat jauh, 

menjelaskan dan mempraktekkan konsep dasar  lompat jauh sebagai tes akhir dari 

siklus 2. Tahapan dilaksanakan pada siklus 2 sebagai berikut:   

1. Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan setelah siklus 1, maka pada siklus  ini 

bersifat sebagai perbaikan dari rencana awal yang telah di susun di siklus 1. 

Adapun langkah-langkah perencanaan pada siklus  ini adalah sebagai berikut: 
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a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif dalam lompat jauh. 

b. Menyiapkan catatan lapangan untuk mencatat berita acara pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan pelengkapan yang akan digunakan seperti ban dalam motor 

bekas. 

2. Pelaksanaan Tindakan  

Pada pelaksanaan tindakan Siklus 1 yang dilakukan dalam satu kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 X 35 menit) dengan materi menjelaskan 

teknik dasar permainan lompat jauh, menjelaskan teknik dasar melakukan awalan, 

menjelaskan konsep tolakan,melayang diudara dan mendarat.Tahap pelaksanaan 

ini merupakan penerapan dari rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah dibuat pada tahap perencanaan. Pada pelaksanaan siklus 1 ini peserta didik 

yang hadir dalam pembelajaran pada siklus II berjumlah 21 peserta didik, adapun 

penerapan dari RPP tersebut sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Pendidik mengucapkan salam dan mengajak semua peserta didik berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

2) Pendidik mengecek kehadiran peserta didik, pada siklus 1 peserta didikyang 

hadir 21 peserta didik. 

3) Pendidik menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

4) Pendidik menyampaikan topik,tujuan,dan manfaat pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti 

Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 kelompok asal masing-masing 

kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

berkumpul dengan kelompok materi yang sama (kelompok ahli) dan membagikan 

sub materi sesuai dengan sub materi yang sama 

1) Mengamati 

Peserta didik mengamati materi dengan kelompok materi yang sama (kelompok 

ahli) 

2) Menanya 

Peserta didik bertanya terkait materi yang diberikan oleh pendidik dalam 

kelompok ahli. 

3) Mengumpulkan Informasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi terkait materi sesuai dengan kelompok 

ahli dari sumber belajar, peserta didik mendiskusikan materi secara bersama-sama 

4) Mengasosiasikan  

Peserta didik kembali kepada kelompok asal, dan masing-masing peserta didik 

menjelaskan materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli kepada anggota 

kelompok asal kemudian mengerjakan  materi tersebut. 

5) Mengkomunikasikan 

Peserta didik melakukan tes lompat jauh secara bergantian. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Mengumumkan kelompok terbaik dan nilai terbaik. 

2) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
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3) Menutup pembelajaran dengan salam dan doa   

Pengamatan 

Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,48. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM  sebanyak 19 siswa (90,47%) dan siswa yang belum 

mencapai KKM sebanyak 2 siswa (9,52%). Berdasarkan hasil tersebut, siswa 

sudah memenuhi ketercapaian KKM, yaitu sebesar 75% siswa yang tuntas, maka 

penelitian dianggap berhasil 

Tabel 5. Hasil Tes Lompat Jauh Siklus II 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. ABDUL GANI 75 Tuntas 

2. AHMAD YUDA 81,25 Tuntas 

3. IKRAM 81,25 Tuntas 

4. FHERIL 75 Tuntas 

5. HERMAN 81,25 Tuntas 

6. MUH.YUSMAN SYAFI’I 75 Tuntas 

7. MUH.FURQAN 81,25 Tuntas 

8. MUH,FAUSIL 75 Tuntas 

9. IQRA 75 Tuntas 

10. NABIL 81,25 Tuntas 

11. MUH.FARID 75 Tuntas 

12. ANDI ANDIRA 75 Tuntas 

`13 ANDI MANDA  68,75 Tidak Tuntas 

14. AISYA RAMADHAN 75 Tuntas 

15. CITRA 81,25 Tuntas 

16. KEYSIA HERMAN 68,75 Tidak Tuntas 

17. NUR HAFIISA 75 Tuntas 

18. NUR ALIYA 75 Tuntas 



48 

 

 

90,47%

9,52%

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

90,47% 9,52%

Diagram 3 Pratindakan Siklus II

19. NUR RISMA 75 Tuntas 

20. NURUL ASMA 81,25 Tuntas 

21. RAYA 75 Tuntas 

Jumlah Nilai 1.606.25 

Nilai rata-rata 76,48 

Siswa yang mencapai KKM 19 

Siswa yang belum mencapai KKM 2 

Persentase pencapaian KKM 90,47 % 

Persentase ketidak tercapaian KKM 9,52% 

 

Diagram 3.  Siklus II hasil Pratindakan I 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 Diagram berwarna biru menunjukkan bahawa siswa telah mencapai ketuntasan 

maksimal  

Diagram berwarna orange menunjukkan bahawa siswa belum mencapai 

ketuntasan maksimal 

Pelaksanaan siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif materi lompat jauh menunjukkan 

mencapaian hasil yang meningkat. Peserta didik sudah mampu mengikuti atau 

menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan. 
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Hasil pengamatan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik sudah bisa melakukan lompat jauh dengan benar sesuai dengan 

awalan, tolakan, melayang diudara dan mendarat, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran terlaksana dengan baik. 

2. Peserta didik sudah berani untuk maju kedepan mencontohkan kepada 

temannya. 

3. Sebagian besar peserta didik sudah terlibat aktif dalam dalam melakukan 

permaianan lompat jauh. 

3. Refleksi   

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa siklus 2 sudah 

cukup baik dari pada sebelumnya. Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada 

materi permainan lompat jauh terutama dalam pengembangan psikomotornya 

ditandai dengan meningkatnya hasil praktek dan kemampuan peserta didik pada 

saat melakukan lompat jauh dengan baik sehingga  tidak diadakannya siklus III. 

Pembelajaran pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan dan perubahan yang 

positif, dimana suasana belajar terlihat kondusif. Peserta sudah dapat 

menyesuaikan diri terhadap metode yang di berikan dan mulai membangun kerja 

sama antar peserta didik. 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa pada siklus II 

hasil belajar sudah mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti, 

dengan demikian tidak perlu dilakukan siklus III. Pada tahap perencanaan 

pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional. Ternyata hasil belajar 
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peserta didik tidak sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga  peneliti 

memikirkan metode apa yang cocok untuk diterapkan. 

Setelah dilakukan pembelajaran kooperatif siklus I, mulai menunjukkan 

kemajuan atau peningkatan hasil belajar pada materi pokok lompat jauh meskipun 

belum sesuai harapan. Hal ini disebabkan baik pendidik dan peserta didik belum 

terbiasa dengan metode kooperatif. Sebagian besar peserta didik masih 

mementingkan diri sendiri dibandingkan kerja sama dalam kelompok dan 

cenderung pasif dalam melakukan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan siklus II, peserta didik dan pendidik sudah mulai terbiasa 

dengan metode kooperatif, sebagian besar peserta didik mulai menunjukkan sikap 

kerja samanya dalam kelompok dan aktif dalam keterlibatan proses belajar 

mengajar. Setelah tiga tahap mulai dari perencanaan, siklus I, dan siklus II selesai 

dilaksanakan, maka diperoleh data sebagai berikut: 

Diagram 4 Perolehan Nilai Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 Diagram Siklus I  Pratindakan 1 dan 2 Dan Siklus  II Pratindakan 1 
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Keterangan 

 Diagram berwarna merah menunjukkan pencapaian siswa pada siklus 1 

pratindakan 1  

 Diagram berwarna orange menunjukkan pencapaian siswa pada siklus 1 

pratindakan 2 

 Diagram berwarna biru menunjukkan pencapaian siswa pada siklus 2 

pratindakan 1 

1. Pada siklus 1 pra tindakan 1 diagram berwarna merah menunjukkan siswa 

yang  mencapai ketutasan 8 siswa  38,10% sedangkan siswa yang belum 

mencapai ketuntasan 13 siswa 61,90% dengan nilai rata-rata siklus 1 pra 

tindakan 1 mencapai 70,53%. 

2. Pada siklus 1 pra tindakan 2 diagram berwarna orange menunjukkan siswa 

yang mencapai ketuntasan 10 siswa 47,61% sedangkan yang belum mencapai 

ketuntasan 11 siswa 52,38% dengan nilai rata-rata 73,21% 

3. Pada siklus 2 pra tindakan 1 diagram berwarna biru menunjukkan siswa telah 

mencapai ketuntasan 19 siswa 90,47% sedangkan yang belum mencapai 

ketuntasan 2 siswa 9,52% dengan nilai rata-rata 76,48%. 

Tabel 6. Peningkatan Hasil Tes Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

No. Aspek 
Siklus I 

Pratindakan I 

Siklus I 

Pratindakan II 
Siklus II 

1. Jumlah nilai 1.447.5 1.537,5 1.606.25 

2. Nilai rata-rata 70,53 73,21 76,45 

3. Persentase ketuntasan 38,10% 52,38% 90,47% 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I belum mengalami perubahan yang signifikan di 

karenakan belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM yang terdapat pada 

RPP, pada siklus II sudah mengalami perubahan yang signifikan daripada 

sebelum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                  
 

53 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan dilakukan 

analisis dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil lompat jauh melalui 

permainan melompati ban dalam motor ditandai dengan peningkatan nilai rata-

rata siswa. Nilai rata-rata siswa kegiatan pratindakan I persentase ketuntasan 

sebesar 38,10% yang tidak tuntas  61,90%. Sedangkan Kondisi pada Pratindakan 

II Siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata Persentase ketuntasan sebesar 

47,61%  yang tidak tuntas  persentase ketuntasan sebesar 52,38%. Namun, 

peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan sebelumnya. 

Kemudian setelah melanjutkan ke siklus II nilai rata-rata lompat jauh siswa 

kembali mengalami peningkatan ketuntasan sebesar 90,47 dan siswa yang tidak 

tuntas hanya 2 siswa dengan persentase 9,52% yaitu 2 siswa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai 

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. Proses pembelajaran lompat jauh 

menggunakan permainan melompati ban dalam motor berlangsung dinamis dan 

menyenangkan. Peserta didik aktif melaksanakan tugas dan mengamati gerakan 

teknik lompat jauh dan saling diskusi dengan teman. Seluruh aspek penilaian 

dikuasai peserta didik. Kemampuan lompat jauh peserta didik meningkat dengan 

ditandai dengan seluruh peserta didik tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
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